
SMART FARMING DEVELOPMENT

ZOAN IOT SMART FARMING, 2024

Pengembangan sistem pertanian cerdas untuk meningkatkan 

produktivitas panen, menghemat biaya produksi, dan meningkatkan 

kesejahteraan petani



LATAR BELAKANG
Keresahan Petani 

(Pupuk langka & mahal)

Regenerasi Petani 
berjalan lambat 

(Petani milenial <10%)

Penggunaan pupuk 
kimia berlebihan yang 

berdampak pada 
kerusakan tanah dan  
penurunan produksi

Potensi kelangkaan 
bahan pangan, sayur 
mayur, dan buah2an 
di masa mendatang

72% tanah rusak 
karena pupuk 

kimia berlebihan
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SITUASI DARURAT IMPOR PANGAN

https://www.cnbcindonesia.com/research/20230704185303-128-451320/indonesia-negara-darurat-impor-pangan

Kebutuhan bahan pangan Indonesia sangat tergantung 
pada pasar impor. Enam dari dari sembilan barang 
kebutuhan pokok harus dicukupi dari negara lain.

Buah dan sayuran dan komoditas bahan pangan utama lainnya, 
seperti gandum, kedelai, jagung sangat bergantung pada 
impor. Negara sesubur Indonesia bahkan mengalami 
defisit perdagangan buah & sayuran Rp 19 triliun per tahun.
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SOLUSI MASALAH

Pendekatan Tradisional
Menyediakan bantuan 
benih, pupuk, dan 
penyuluhan

Pendekatan Teknologi 
cerdas (smart farming)
Pengecekan kesuburan 
tanah berbasis IOT dan 
pemberian pupuk tepat 
sasaran & seimbang

Peningkatan produksi 
berjalan stagnan

Mempercepat 
peningkatan produksi
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BAGAIMANA IOT MEMBANTU 
MENINGKATKAN KESUBURAN TANAH?

Data tanah dianalisa dan dikonversi 
menjadi rekomendasi pemupukan 

tepat sasaran & tepat dosis

Data terkirim ke 
Aplikasi cloud IOT

IOT melakukan 
pengecekan kualitas 

tanah (NPK, pH, moisture)
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Petani menerapkan 
rekomendasi 

pemupukan IOT

Data dikonversi menjadi rekomendasi 
pemupukan dengan dosis tepat dan seimbang

Analisa data tanah 
(komparasi dengan 

tabel kesuburan tanah)
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IOT SUMMARY

ANALISA 
PERKEMBANGAN 
KESUBURAN 
TANAH DAN 
TOTAL PUPUK 
DALAM 1 MUSIM
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Grafik perkembangan 
kesuburan tanah

Total Pupuk 
dalam 1 
musim



MANFAAT YANG 
DIPEROLEH
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Hemat Nutrisi 
hingga 50%

Meningkatkan 
panen hingga 40%

Kesuburan meningkat, 
Pertanian Sehat

Pendapatan Petani 
meningkat 2X



IOT SMART FARMING
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IOT panel Green house + Irigasi/Fertigasi
IOT panel Open Field + Irigasi/Fertigasi
IOT panel Solar Cell + Irigasi/Fertigasi
IOT portable + Pendampingan/Penyuluhan



FUNGSI 
SMART FARMING

• Cek dan Monitoring kesuburan 
tanah (NPK, pH, Kelembaban, Suhu, 
Intensitas Cahaya)

• Rekomendasi pemupukan tepat
sasaran, dosis, waktu, & berimbang

• Eksekusi Irigasi air (sprinkler, 
jetspray, kabutisasi)

• Eksekusi Irigasi nutrisi/Fertigasi
(drip/tetes, kabutisasi)

• Menaikkan kelembaban dan 
menurunkan suhu (kabutisasi)

• Analisa data, statistik, kebutuhan
pupuk, biaya pupuk, dalam 1 musim
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PENERAPAN IOT SMART FARMING

IOT panel diluncurkan tahun 2021 dan 
telah diterapkan sebanyak >150 unit di 
Jawa Barat (Green House & pertanian 
terbuka) selama periode 2021 – 2022  

IOT portable diluncurkan pada tahun 2023 dan telah 
didistribusikan sebanyak 120 unit di Provinsi Jawa Barat, 
Kalimantan Timur (Kutai Kartanegara), Sulawesi (Luwu & 
Konawe), dan Papua (Keerom)
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Iqbal, Sukabumi, Cabai: Hemat pupuk 50%, Tanaman lebih sehat
Dede, Subang, Jambu: Hemat pupuk 67%, Kualitas rasa meningkat

Dwi, Cirebon, Anggur: Hemat pupuk 80%, Hasil Panen meningkat 50%
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Testimoni petani 
IOT (@Trubus)



PENGEMBANGAN 
SMART FARMING

• Program Edukasi Penyuluh dan Petani (on Site)
• Eksplorasi Metode Pertanian

• Metodologi penanaman

• Pendekatan Teknologi Digital

• Pemupukan Tepat sasaran berbasis IOT

• Antisipasi Hama & Penyakit

• Analisa Usaha Tani

• Pemasaran Digital

13



EDUKASI 
BERORIENTASI 
PASAR/KEBUTUHAN

• Budidaya Tanaman berdampak
Inflasi: Cabai, Bawang Merah

• Budidaya Hortikultura berorientasi
Ekspor: Ubi Jalar (Cilembu), 
Edamame, Alpukat, dll

• Budidaya Tanaman bernilai tambah
& diminati generasi milenial: Melon, 
Anggur, Sayur Hidroponik, dll

• Metoda penanaman berbasis IOT 
(pemupukan tepat sasaran, 
antisipasi hama, penyakit, dll).

• Metoda penanaman Off season 
untuk mendapatkan hasil panen 
optimal.
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PENUTUP
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Smart 
Farming

IOT

Edukasi

Konsumen
(Pasar)
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